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Peran Religiusitas dan Faktor-Faktor Psikologis Terhadap Kepuasan 

Pernikahan 

 

Zahrotun Nihayah, Yufi Adriani, Zulfa Indira Wahyuni 

 

ABSTRAK 

Pernikahan merupakan ikatan yang terbentuk antara pria dan wanita yang 

di dalamnya terdapat unsur keintiman, pertemanan, persahabatan, kasih 

sayang, pemenuhan hasrat seksual, dan menjadi lebih matang. Pernikahan 

juga merupakan awal dari terbentuknya keluarga dengan penyatuan dua 

individu yang berlainan jenis serta lahirnya anak-anak (Papalia & Old, 

1998). Duvall & Miller (1985) mendefinisikan pernikahan sebagai bentuk 

hubungan antara laki-laki dan perempuan yang meliputi hubungan seksual, 

legitimasi untuk memiliki keturunan, dan penetapan kewajiban yang dimiliki 

oleh masing-masing pasangan. 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan, salah satunya 

adalah religiusitas. Religiusitas dianggap memiliki peran dalam kepuasan 

pernikahan, karena religiusitas seseorang dapat mempengaruhi pola pikir 

dan perilakunya dalam menjalani kehidupan pernikahan. Jane (2006) juga 

menyatakan bahwa kepercayaan terhadap agama memiliki pengaruh yang 

sangat besar terhadap kepuasan pernikahan jangka panjang.  

Selain religiusitas, faktor lain yang juga turut mempengaruhi kepuasan 

pernikahan adalah faktor-faktor psikologis. Dalam penelitian ini, faktor 

psikologis difokuskan pada cinta (Samantha, 2007).  Bagi pasangan suami istri, 

tujuan dari cinta adalah untuk meningkatkan hubungan kedekatan dengan 

pasangan, dan diasosiasikan dengan emosi yang kuat dan perasaan seksual 

yang kuat (Sternberg, 1997). Sternberg (1988) mengungkapkan teori tentang 

Triangular Theory of Love (segitiga cinta), dimana cinta mengandung komponen 

keintiman (intimacy),  gairah (passion) dan komitmen (commitment). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kuantitatif, yang 

melibatkan 125 pasangan suami istri yang berada di wilayah Jakarta. 

Pengolahan data menggunakan teknik analisis statistik multipe regression.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas dan cinta memberika 

pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pernikahan. Variabel 

intimacy, passion, commitment, belief, experience, ritual, knowledge, 

consequences, dan usia pernikahan menjelaskan bervariasinya variabel 
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kepuasan pernikahan sebesar 35,4%. Sedangkan variabel yang paling 

dominan terhadap kepuasan pernikahan adalah intimacy. Dengan 

demikian, untuk meningkatkan kepuasan perikahan, hendaknya pasangan 

suami istri meningkatkan kedekatan emosional dan membangun keterikatan 

dan juga  hubungan yang hangat.  

Keyword: Religiusitas, Cinta, Kepuasan Pernikahan.  

 

PENDAHULUAN 

Pernikahan merupakan peristiwa yang sangat penting dalam siklus kehidupan 

manusia. Hampir setiap orang yang normal berkeinginan untuk membentuk sebuah 

rumah tangga yang bahagia bersama orang yang dicintainya. Tanpa pernikahan,  

kehidupan seseorang menjadi tidak sempurna dan lebih dari itu menyalahi fitrahnya 

(Alam dalam Safitri, 2012).  

Setiap orang yang memasuki kehidupan perkawinan membawa kebutuhan, 

harapan, serta keinginannya masing-masing. Suami maupun istri akan mendambakan 

kehidupan perkawinan yang sakinah, mawaddah, warrahmah, bahagia serta puas dan 

berharap dapat memenuhinya dalam institusi perkawinan. Akan tetapi, dalam 

perjalanannya banyak pasangan yang menemukan halangan dan rintangan sehingga 

membuat kehidupan keluarga menjadi kurang harmonis bahkan berujung pada 

perceraian.  

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat perceraian yang cukup 

tinggi.  Hal ini terbukti dengan data yang tercatat di pengadilan Agama dan Pengadilan 

negeri. Secara historis, angka perceraian di Indonesia bersifat fluktuatif. Hal itu dapat 

ditilik dari hasil penelitian Mark Cammack guru besar dari Southwestern School of 

Law-Los Angeles, USA. Berdasarkan temuan Cammack, pada tahun 1950 angka 

perceraian di Asia Tenggara termasuk Indonesia tergolong paling tinggi di dunia. Pada 

dekade itu dari 100 perkawinan, 50 di antaranya berakhir dengan perceraian. Pada tahun 

2009 perceraian mencapai 250 ribu kasus.Tampak terjadi kenaikan dibanding tahun 

2008 yang berada dalam kisaran 200 ribu kasus. Kemudian data tahun 2010 dari Dirjen 

Bimas Islam Kementerian Agama RI (Kompasiana, 2011) menyatakan dari 2 juta orang 

yang menikah, maka ada 285.184 perkara yang berakhir dengan perceraian. Adapun 

faktor perceraian disebabkan oleh banyak hal, mulai dari perselingkuhan, 

ketidakharmonisan, sampai karena persoalan ekonomi yang merupakan penyebab 

terbanyak.  

Terjadinya perceraian tersebut menunjukkan kepuasan pernikahan yang rendah 

dalam keluarga.Padahal kepuasan pernikahan, keluarga yang sakinah mawaddah 

warrahmah adalah hal penting yang sebaiknya dimiliki oleh semua pasangan, karena 

keluarga merupakan pilar utama dan merupakan lingkungan yang pertama dan utama 
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dalam membentuk generasi yang berkualitas. Kepuasan pernikahan diartikan sebagai 

bagaimana pasangan yang menikah mengevaluasi kualitas pernikahan mereka, yang 

merupakan gambaran yang subyektif yang dirasakan oleh pasangan tersebut, apakah 

individu merasa baik, bahagia, ataupun puas dengan pernikahan yang dijalaninya 

Fizpatrick (1988).  

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan, salah satunya 

adalah religiusitas. Religiusitas dianggap memiliki peran dalam kepuasan pernikahan, 

karena religiusitas seseorang dapat mempengaruhi pola pikir dan perilakunya dalam 

menjalani kehidupan pernikahan. Jane (2006) juga menyatakan bahwa kepercayaan 

terhadap agama memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kepuasan pernikahan 

jangka panjang. Filsinger & Wilson (1984) juga menambahkan bahwa agama membuat 

hidup atau perkawinan menjadi lebih diterima dan pasangan menjadi lebih puas. 

Komitmen terhadap agama dapat membentuk struktur keluarga yang sehat (Jane, 2006). 

Selain itu, untuk mencapai kepuasan dalam perkawinan, setiap pasangan harus 

mendapatkan kepuasan dalam hal agama. Hal ini disebabkan karena pernikahan 

merupakan sebuah proses adaptasi, agamalah yang memfasilitasi dan menjadi sumber 

kekuatan dalam suatu hubungan.  

Pendapat di atas didukung oleh hasil penelitian Dudley & Kosinski (1990) yang 

menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara religiusitas dan kepuasan 

pernikahan. Adapun prediksi terkuat untuk kepuasan pernikahan adalah ibadah 

keluarga, kesesuaian dengan pasangan pada religiusitas, dan kedatangan ke tempat 

ibadah. Oluwole & Adebayo (2008) juga menemukan hubungan yang signifikan antara 

religiusitas dengan kepuasan pernikahan. Beberapa studi juga telah banyak 

menyebutkan bahwa adanya hubungan yang positif antara religiusitas dengan kepuasan 

pernikahan (Babchuk et.al, 1967; Schrum, 1980, dalam Filsinger & Wilson, 1984).  

Dalam setiap agama terdapat hukum dan nilai yang mengatur tentang kehidupan. 

Keyakinan seseorang terhadap hukum dan nilai agama tersebut dapat menjadi benteng 

moral, karena nilai moral yang datang dari agama bersifat tetap dan universal. Jadi, 

apabila individu dihadapkan pada suatu cobaan, individu tersebut akan menggunakan 

pertimbangan berdasarkan nilai-nilai moral yang datang dari agama. Dimanapun 

individu tersebut berada dan pada posisi apapun, ia akan tetap memegang prinsip moral 

yang telah tertanam. Benteng moral inilah yang akan diterapkan oleh individu dalam 

setiap aspek kehidupannya termasuk ketika mereka menjalankan suatu rumah tangga.  

Islam sebagai salah satu dari lima agama yang diakui di Indonesia, sangat 

menekankan tentang bagaimana seorang muslim seharusnya menjalankan rumah tangga 

atau pernikahan. Tidak sedikit Firman Allah dalam Al-Quran yang menyatakan tentang 

pernikahan, demikian juga dalam sabda Rasulullah saw. Hal ini menunjukkan betapa 

sakral dan penting suatu pernikahan dalam pandangan agama Islam. 
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Selain religiusitas, faktor lain yang juga turut mempengaruhi kepuasan 

pernikahan adalah faktor-faktor psikologis. Dalam penelitian ini, faktor psikologis yang 

dimaksud adalah cinta. (Samantha, 2007).  Sejak kecil, manusia sudah diajarkan 

mengenai cinta, baik cinta terhadap Tuhan, diri sendiri, cinta terhadap orangtua, teman, 

dan sebagainya. Seiring dengan perkembangan dan pertumbuhan manusia, baik pria 

maupun wanita akan mengimplementasikan cinta dengan cara yang berbeda-beda. Bagi 

pasangan suami istri, tujuan dari cinta adalah untuk meningkatkan hubungan kedekatan 

dengan pasangan, dan diasosiakan dengan emosi yang kuat dan perasaan seksual yang 

kuat (Sternberg, 1997).  

Menurut Stenberg (1988), cinta adalah sebuah kisah yang ditulis oleh setiap 

orang. Kisah tersebut merefleksikan kepribadian, minat, dan perasaan seseorang 

terhadap suatu hubungan. Kisah pada setiap orang berasal dari “skenario” yang sudah 

dikenalnya, apakah dari orang tua, pengalaman, cerita dan sebagainya. Kisah ini 

biasanya mempengaruhi orang bagaimana ia bersikap dan bertindak dalam sebuah 

hubungan.  

Sternberg (1988) mengungkapkan teori tentang Triangular Theory of Love 

(segitiga cinta). Segitiga cinta itu mengandung komponen: (1) keintiman (intimacy), (2) 

gairah (passion) dan (3) komitmen (commitment). Keintiman adalah elemen emosi, 

yang di dalamnya terdapat kehangatan, kepercayaan (trust) dan keinginan untuk 

membina hubungan. Ciri-cirinya antara lain seseorang akan merasa dekat dengan 

seseorang, senang bercakap-cakap dengannya sampai waktu yang lama, merasa rindu 

bila lama tidak bertemu, dan ada keinginan untuk bergandengan tangan atau saling 

merangkul bahu. Gairah adalah elemen motivasional yang didasari oleh dorongan dari 

dalam diri yang bersifat seksual. Komitmen adalah elemen kognitif, berupa keputusan 

untuk secara sinambung dan tetap menjalankan suatu kehidupan bersama.  

Menurut Sternberg (1988), setiap komponen tersebut pada setiap orang berbeda 

derajatnya. Ada yang hanya tinggi di gairah, tapi rendah pada komitmen. Sedangkan 

cinta yang ideal adalah apabila ketiga komponen itu berada dalam proporsi yang sesuai 

pada suatu waktu tertentu. Misalnya pada tahap awal hubungan, yang paling besar 

adalah komponen keintiman. Setelah keintiman berlanjut pada gairah yang lebih besar 

(dalam beberapa budaya), disertai dengan komitmen yang lebih besar. Misalnya melalui 

perkawinan. Penelitian menyebutkan, keintiman merupakan faktor yang paling besar 

dalam menentukan kepuasan pernikahan pasangan (Torqabeh, Abadi, Haqshenas; 

2006). 

Faktor lain yang kami anggap turut berperan dalam mempengaruhi kepuasan 

pernikahan adalah faktor demografi. Dalam penelitian ini, faktor demografi difokuskan 

pada perbedaaan jenis kelamin dan juga usia pernikahan. Berdasarkan hasil penelitian 

ditemukan bahwa terdapat korelasi negatif yang sangat signifikan antara usia 

pernikahan dan kepuasan pernikahan pada wanita di Metro Manila, Filipina 
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(Psychology Corner, 2011). Sedangkan Duval & Miller (1985) mengungkapkan bahwa 

usia pernikahan juga turut mempengaruhi kepuasan pernikahan, dimana tingkat 

kepuasan akan tinggi di awal pernikahan, kemudian menurun setelah kehadiran anak 

dan kemudian meningkat kembali setelah anak mandiri.  

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, maka perlu diketahui faktor-

faktor apa sajakah yang menyebabkan naik turunnya kepuasan pernikahan, apa yang 

membedakan kepuasan pernikahan antara satu pasangan dengan pasangan lainnya. 

Selain itu, ingin dilihat juga bagaimana pengaruh religiusitas dalam membentuk 

kepuasan pernikahan, serta faktor psikologis manakah, dalam penelitian ini cinta, yang 

paling menentukan kepuasan pernikahan pasangan.  

 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

a. PERNIKAHAN 

o Definisi Pernikahan 

Menurut  Undang-Undang Perkawinan No. I Th 1974, perkawinan merupakan 

ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan 

tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Duval & Miller (1985) mendefinisikan pernikahan sebagai bentuk hubungan 

antara laki-laki dan perempuan yang meliputi hubungan seksual, legitimasi untuk 

memiliki keturunan, dan penetapan kewajiban yang dimiliki oleh masing-masing 

pasangan. Sementara Santrock (1995) mendefinisikan pernikahan sebagai bersatunya 

dua individu, tetapi pada kenyataannya adalah persatuan dua sistem keluarga secara 

keseluruhan dan pembangunan sebuah sistem ketiga yang baru. 

Sedangkan pengertian pernikahan menurut Islam adalah suatu akad atau 

perikatan untuk menghalalkan hubungan antara laki-laki dengan perempuan, dalam 

rangka mewujudkan kebahagian hidup berkeluarga yang diliputi ketentraman dan kasih 

sayang dengan cara yang diridhai Allah SWT  (Zurinal & Aminuddin, 2008). 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pernikahan merupakan bersatunya 

dua individu dalam ikatan yang sah dalam rangka membentuk sebuah keluarga bahagia.  

 

o Tujuan Pernikahan 

Berdasarkan undang-undang Republik Indonesai Nomor I Tahun 1974 

menyatakan bahwa tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga atau rumah tangga 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.  
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Sururin dan kawan-kawan (2010) menyatakan bahwa pernikahan mempunyai 

tujuan, diantaranya: 

a. Menciptakan ketenangan jiwa bagi suami dan istri 

b. Untuk menyalurkan hasrat  biologis sesuai dengan syariat Islam 

c. Menjaga pandangan mata dan menjaga kehormatan diri 

d. Pendewasaan diri bagi pasangan suami istri 

e. Melahirkan generasi yang lebih berkualitas 

 

b. KEPUASAN PERNIKAHAN 

Fizpatrick (1988) menyatakan kepuasan pernikahan adalah bagaimana pasangan 

yang menikah mengevaluasi kualitas pernikahan mereka, merupakan gambaran yang 

subyektif yang dirasakan oleh pasangan tersebut, apakah individu merasa baik, bahagia, 

ataupun puas dengan pernikahan yang dijalaninya. Berikut adalah kutipan tulisannya 

(Fizpatrick, 1988) (dalam Bird & Melville, 1994):  

“.....how marital partners evaluate the quality of their marriage. It is a subjective 

description of whether a marital relationship is good, happy, or satisfying”. (hal. 

192) 

Hal yang hampir sama juga dikatakan oleh Bahr, Chappell, & Leigh (1983), yang 

mendefinisikan kepuasan pernikahan sebagai evaluasi subjektif atas keseluruhan 

kualitas pernikahan serta  sejauh mana kebutuhan dan keinginan terpenuhi dalam 

pernikahan. Spanier & Cole (dalam Schumm et.al, 1986) mendefinisikan kepuasan 

pernikahan sebagai evaluasi subjektif mengenai perasaan seseorang atas pasangannya, 

atas perkawinannya dan atas hubungannya dengan pasangannya. Selain itu Bradbury, 

Fincham, & Beach (2000) mendefinisikan kepuasan pernikahan sebagai gambaran 

evaluasi dengan aspek positif lebih menonjol dan aspek negatif hampir tidak ada. 

Berikut adalah kutipan tulisannya: 

“......marital satisfaction reflects an evaluation in which positives features are 

sailent and negatives features are relatively absent”. 

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kepuasan pernikahan 

merupakan evaluasi subjektif mengenai perasaan seseorang atas pasangannya, atas 

perkawinannya dan atas hubungannya dengan pasangannya. 

 

c. KOMITMEN RELIGIUS (RELIGIUSITAS) 

Stark dan Glock (1970) berpendapat bahwa spiritualitas tidak lain adalah suatu 

komitmen religius, suatu tekad dan itikad yang berkaitan dengan hidup keagamaan. 
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Dalam uraiannya itu Stark dan Glock menyebutkan adanya 5 dimensi dari komitmen 

religius, yaitu:  

1. Dimensi kepercayaan (belief), yaitu keyakinan akan kebenaran dari pokok-pokok 

ajaran imannya. Tanpa keyakinan akan kebenaran dari pokok-pokok ajaran iman, 

tentu seseorang tidak akan menjadi bagian dari komunitas orang beriman. 

2. Dimensi praktis, terdiri dari dua aspek yaitu ritual dan devosional. Ritual diuraikan 

sebagai suatu ibadah yang formal. Secara asasi ritual adalah bentuk pengulangan 

sebuah pengalaman agama yang pernah terjadi pada masa awal pembentukan agama 

itu sendiri. Sedangkan yang dimaksudkan dengan devotional adalah ibadah yang 

dilakukan secara pribadi dan informal, seperti misalnya berdoa, berpuasa.  

3. Dimensi pengalaman (experience), yaitu pengalaman berjumpa secara langsung dan 

subyektif dengan Tuhan. Atau dengan kata lain, mengalami kehadiran dan karya 

Tuhan dalam kehidupannya. Pengalaman keagamaan ini (religious experience) bisa 

menjadi awal dari keimanan seseorang, tetapi juga bisa terjadi setelah seseorang 

mengimani suatu agama tertentu. Entahkah pengalaman itu berada di awal ataupun 

di tengah-tengah, pengalaman ini berfungsi untuk semakin meneguhkan iman 

percaya seseorang. 

4. Dimensi pengetahuan (knowledge), yaitu pengetahuan tentang elemen-elemen 

pokok dalam iman keyakinannya, atau yang sering kita kenal dengan dogma, 

doktrin atau ajaran. Hal ini tentu saja sangat berkaitan dengan dimensi pertama 

(kepercayaan). Seseorang akan terbantu untuk menjadi semakin yakin dan percaya 

apabila ia mengetahui apa yang dipercayainya.  

5. Dimensi konsekuensi (consequences), di mana umat mewujudkan tindakan imannya 

(act of faith) dalam kehidupan sehari-harinya. Dimensi etis ini mencakup perilaku, 

tutur kata, sikap dan orientasi hidupnya. Dan hal ini tentu saja dilandasi pada 

pengenalan atau pengetahuan tentang ajaran agamanya dan percaya bahwa apa yang 

diajarkan oleh agamanya adalah benar adanya. 

 

d. TEORI CINTA 

o Teori Segitiga Cinta (The Triangular Theory of Love) Sternberg  

Sternberg (dalam Sternberg dan Barnes, 1988) mengemukakan teori segitiga 

cinta adalah bahwa cinta memiliki tiga bentuk utama (tiga komponen), yaitu: keintiman 

(intimacy), gairah (passion), dan keputusan atau komitmen (decision/commitment).  

Berikut ini akan dijelaskan mengenai komponen cinta menurut Sternberg (dalam 

Sternberg dan Barnes, 1988):  

a. Keakraban atau keintiman (intimacy)  
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Adalah perasaan dalam suatu hubungan yang meningkatkan kedekatan, 

keterikatan, dan keterkaitan. Dengan kata lain bahwa intimacy mengandung pengertian 

sebagai elemen afeksi yang mendorong individu untuk selalu melakukan kedekatan 

emosional dengan orang yang dicintainya.  

Hasil penelitian Sternberg dan Grajeg (dalam Sternberg dan Barnes, 1988) 

menunjukkan keakraban mencakup sekurang-kurangnya sepuluh elemen, yaitu :  

1). Keinginan meningkatkan kesejahteraan dari yang dicintai  

2). Mengalami kebahagiaan bersama yang dicintai  

3). Menghargai orang yang dicintainya setinggi-tingginya  

4). Dapat mengandalkan orang yang dicintai dalam waktu yang dibutuhkan  

5). Memiliki saling pengertian dengan orang yang dicintai  

6). Membagi dirinya dan miliknya dengan orang yang dicintai  

7). Menerima dukungan emosional dari orang yang dicintai  

8). Memberi dukungan emosional kepada orang yang dicintai  

9). Berkomunikasi secara akrab dengan orang yang dicintai  

10). Menganggap penting orang yang dicintai dalam hidupnya.  

 

b. Gairah (passion)  

Meliputi rasa kerinduan yang dalam untuk bersatu dengan orang yang dicintai 

yang merupakan ekspresi hasrat dan kebutuhan seksual. Atau dengan kata lain bahwa 

passion merupakan elemen fisiologis yang menyebabkan seseorang merasa ingin dekat 

secara fisik, menikmati atau merasakan sentuhan fisik, ataupun melakukan hubungan 

seksual dengan pasangan hidupnya.  

Komponen passion juga mengacu pada dorongan yang mengarah pada romance, 

ketertarikan fisik, konsumsi seksual dan perasaan suka dalam suatu hubungan 

percintaan. Dalam suatu hubungan (relationship), intimacy bisa jadi merupakan suatu 

fungsi dari seberapa besarnya hubungan itu memenuhi kebutuhan seseorang terhadap 

passion. Sebaliknya, passion juga dapat ditimbulkan karena intimacy.  

Dalam beberapa hubungan dekat antara orang-orang yang berlainan jenis, 

passion berkembang cepat sedangkan intimacy lambat. Passion bisa mendorong 

seseorang membina hubungan dengan orang lain, sedangkan initmacylah yang 

mempertahankan kedekatan dengan orang tersebut. Dalam jenis hubungan akrab yang 

lain, passion yang bersifat ketertarikan fisik (physical attraction) berkembang setelah 

ada intimacy. Dua orang sahabat karib lain jenis bisa tertarik satu sama lain secara fisik 

kalau sudah sampai tingkat keintiman tertentu. Terkadang intimacy dan passion 

berkembang berlawanan, misalnya dalam hubungan dengan wanita tuna susila, passion 

meningkat dan intimacy rendah. Namun bisa juga sejalan, misalnya kalau untuk 

mencapai kedekatan emosional, intimacy dan passion bercampur dan passion menjadi 

keintiman secara emosional. Pada intinya, walaupun interaksi intimacy dan passion 
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berbeda, namun kedua komponen ini selalu berinteraksi satu dengan yang lainnya di 

dalam suatu hubungan yang akrab.  

c. Keputusan atau Komitmen (decision/commitment)  

Komponen keputusan atau komitmen dari cinta mengandung dua aspek, yang 

pertama adalah aspek jangka pendek dan yang kedua adalah aspek jangka panjang. 

Aspek jangka pendek adalah keputusan untuk mencintai seseorang. Sedangkan aspek 

jangka panjang adalah komitmen untuk menjaga cinta itu. Atau dengan kata lain bahwa 

komitmen adalah suatu ketetapan seseorang untuk bertahan bersama sesuatu atau 

seseorang sampai akhir. Kedua aspek tersebut tidak harus terjadi secara bersamaan, dan 

bukan berarti bila kita memutuskan untuk mencintai seseorang juga berarti kita bersedia 

untuk memelihara hubungan tersebut, misalnya pada pasangan yang hidup bersama. 

Atau sebaliknya, bisa saja kita bersedia untuk terikat (komit) namun tidak mencintai 

seseorang.  

Komponen ini sangat diperlukan untuk melewati masa-masa sulit. Commitment 

berinteraksi dengan intimacy dan passion.Untuk sebagian orang, commitment ini adalah 

merupakan kombinasi dari intimacy dan timbulnya passion. Bisa saja intimacy dan 

passion timbul setelah adanya komitmen, misalnya seperti yang terjadi pada perkawinan 

yang telah diatur atau perjodohan. Keintiman dan komitmen nampak relatif stabil dalam 

hubungan dekat, sementara gairah atau nafsu cenderung relatif tidak stabil dan dapat 

berfluktuasi tanpa dapat diterka. Dalam hubungan romantis jangka pendek, nafsu 

cenderung lebih berperan. Sebaliknya, dalam hubungan romantis jangka panjang, 

keintiman dan komitmen harus memainkan peranan yang lebih besar (Sternberg, dalam 

Strernberg & Barnes, 1988).  

Ketiga komponen yang telah disebutkan di atas haruslah seimbang untuk dapat 

menghasilkan hubungan cinta yang memuaskan dan bertahan lama. Berikut akan 

digambarkan interaksi dari intimacy, passion dan commitment sehingga menghasilkan 

satu bentuk cinta tertentu. 

 

Gambar 1. Sternberg’s Typology of Love Relationships 
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B. METODE PENELITIAN 

a. Pendekatan Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif ialah pendekatan yang di dalam usulan penelitian, proses, hipotesis, turun ke 

lapangan, analisis data dan kesimpulan data sampai dengan penulisannya 

mempergunakan aspek pengukuran, perhitungan, rumus dan kepastian data numerik.  

 

b. Variabel Penelitian 

Variabel terbagi menjadi dua macam yaitu variabel bebas (independent variable) 

dan variabel terikat (dependent variable), dan dalam penelitian yang menjadi kedua 

variabel tersebut adalah sebagai berikut 

 Variabel bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas adalah sebab yang dipandang sebagai kemunculan variabel terikat. 

Variabel bebas dari penelitian ini adalah keberagamaan, cinta dan usia pernikahan. 

 Variabel terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kepuasan pernikahan. 

 

c. Pengambilan Sample 

 Populasi dalam penelitian ini adalah suami istri yang sudah menikah dan sudah 

memiliki anak, yang berada di wilayah Jakarta. Sampel berjumlah 125 orang.  

 

d. Pengumpulan Data 

  Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan penyebaran skala 

yang akan didesain berdasarkan model likert yang dikenal sebagai “summated rating 

method”. Skala ini berisi sejumlah pernyataan yang menyatakan objek yang hendak 

diungkap, penskoran atas skala likert yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada 

beberapa alternatif jawaban. Skala yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3 

skala, yaitu Skala Kepuasan Pernikahan dari Spanier yang terdiri dari 32 item, skala 

Religiusitas dari Glock & Stark yang terdiri dari 40 item, dan skala Cinta dari Stenberg 

yang terdiri dari 45 item. 

 

3.5. Interpretasi Data 

  Dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian yaitu apakah ada pengaruh yang 

signifikan dari masing-masing variable terhadap kepuasan pernikahan, peneliti 

menggunakan metode statistik karena datanya berupa angka-angka yang merupakan 

hasil pengukuran atau perhitungan. Dalam hal ini berdasarkan hipotesis yang akan 
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diukur, tahap awal penelitian ini dimulai dengan memvalidasi alat ukur dengan metode 

CFA. Setelah mendapatkan item yang valid, data diolah dengan teknik analisis multiple 

regression.  

 

C. HASIL PENELITIAN 

a. Uji Hipotesis Gabungan 

Peneliti menguji hipotesis nihil yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh 

religiusitas dan cinta terhadap kepuasan pernikahan baik pada kelompok laki – laki 

maupun kelompok perempuan. Adapun hasilnya sebagai berikut: 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3970.131 2 1985.066 22.575 .000a 

Residual 10463.836 119 87.931   

Total 14433.967 121    

a. Predictors: (Constant), cinta, religiusitas 

b. Dependent Variable: kepuasan pernikahan 

Berdasarkan table diatas, diperoleh nilai F = 22.575 (2; 119) (p < 0.05). Artinya 

hipotesis nihil yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh religiusitas dan cinta 

terhadap kepuasan pernikahan pada kedua kelompok dinyatakan ditolak. Adapun 

sumbangan varians dari masing – masing IV yaitu sebagai berikut: 

Model Summary 

Model R Square 

Change Statistics 

R Square 

Change F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .150 .150 21.115 1 120 .000 

2 .275 .125 20.588 1 119 .000 

a. Predictors: (Constant), religiusitas 

b. Predictors: (Constant), religiusitas, cinta 
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Berdasarkan table diatas maka diperoleh informasi yaitu: 

1. Variance kepuasan pernikahan sebesar 0.150 (p < 0.05) atau 15% dijelaskan oleh 

variabel religiusitas.  

2. Variance kepuasan pernikahan sebesar 0.125 (p < 0.05) atau 12.5% dijelaskan oleh 

variabel cinta. 

 

Dengan demikian variance kepuasan pernikahan sebesar 0.275 (p < 0.05) atau 

27.5% dijelaskan oleh variabel religiusitas dan cinta. Sedangkan sisanya 0.725 (1 – 

0.275) dijelaskan oleh variabel lain selain religiusitas dan cinta.  

Hasil diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jane (2006) dan 

Filsinger & Wilson (1984) yang menyatakan bahwa kepercayaan terhadap agama 

memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap pernikahan jangka panjang, dan agama 

juga memiliki peran dalam perkawinan dengan membuat pasangan menjadi lebih puas. 

Hal terakhir yang perlu diketahui yaitu apakah masing – masing IV berpengaruh 

terhadap kepuasan pernikahan ketika IV yang lain dikonstankan pengaruhnya terhadap 

kepuasan pernikahan. Adapun hasilnya sebagai berikut: 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 36.377 11.277  3.226 .002 

religiusitas .241 .124 .177 1.950 .054 

cinta .231 .051 .412 4.537 .000 

a. Dependent Variable: kepuasan pernikahan 

 

Berdasarkan hasil diatas, maka dapat diinformasikan sebagai berikut: 

1. Koefisien regresi variabel religiusitas sebesar 0.241 (p < 0.05), artinya variabel 

religiusitas tetap berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pernikahan 

ketika variabel cinta dikonstankan pengaruhnya terhadap kepuasan pernikahan.  

2. Koefisien regresi variabel cinta sebesar 0.231 (p < 0.05), artinya variabel cinta tetap 

berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pernikahan ketika variabel 

religiusitas dikonstankan pengaruhnya terhadap kepuasan pernikahan.  
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3. Berdasarkan koefisien Beta, diketahui bahwa koefisien beta cinta adalah yang 

terbesar yaitu 0.412 dibandingkan dengan koefisien beta religiusitas yaitu 0.177. 

Dengan demikian variabel yang paling dominan pengaruhnya terhadap kepuasan 

pernikahan yaitu variabel cinta.  

Selanjutnya pada tahapan ini peneliti menguji hipotesis pengaruh masing – masing 

dimensi dari cinta dan religiusitas yaitu intimacy, passion, commitment, belief, 

experience, ritual, knowledge, consequences, dan usia pernikahan terhadap kepuasan 

pernikahan. Namun pada langkah pertama peneliti menganalisis data gabungan baik laki 

– laki maupun perempuan. Selanjutnya peneliti akan memisahkan kelompok data 

tersebut berdasarkan jenis kelamin. Adapun hasil regresi pada data gabungan laki – laki 

dan perempuan sebagai berikut.  

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4764.858 9 529.429 6.575 .000a 

Residual 8696.981 108 80.528   

Total 13461.839 117    

a. Predictors: (Constant), consequence, usia pernikahan, commitment, belief, 

ritual, knowledge, experience, intimacy, passion 

b.  Dependent Variable: kepuasan pernikahan 

Pada table diatas dapat diketahui bahwa nilai F sebesar 6.575 (9, 108) (p < 0.05). artinya 

variabel intimacy, passion, commitment, belief, experience, ritual, knowledge, 

consequences, dan usia pernikahan secara bersama – sama mempengaruhi variabel 

kepuasan pernikahan secara signifikan. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan 

bahwa ada pengaruh religiusitas (belief, experience, ritual, knowledge, consequence) 

dan cinta (intimacy, passion, commitment) terhadap kepuasan pernikahan diterima.  

 

4.2.  Kontribusi IV terhadap DV  

Selanjutnya mengetahui berapa sumbangan varians intimacy, passion, 

commitment, belief, experience, ritual, knowledge, consequences, dan usia pernikahan 

terhadap kepuasan pernikahan. Hasilnya sebagai berikut. 
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Model Summary 

Model R Square 

Change Statistics 

R Square 

Change F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .301 .301 50.032 1 116 .000 

2 .317 .016 2.715 1 115 .102 

3 .322 .004 .721 1 114 .398 

4 .322 .000 .001 1 113 .974 

5 .323 .001 .221 1 112 .639 

6 .329 .006 .913 1 111 .341 

7 .332 .003 .539 1 110 .464 

8 .338 .006 1.008 1 109 .318 

9 .354 .016 2.666 1 108 .105 

a. Predictors: (Constant), intimacy 

b. Predictors: (Constant), intimacy, passion 

c. Predictors: (Constant), intimacy, passion, commitment 

d. Predictors: (Constant), intimacy, passion, commitment, belief 

e. Predictors: (Constant), intimacy, passion, commitment, belief, knowledge 

f. Predictors: (Constant), intimacy, passion, commitment, belief, knowledge, ritual 

g. Predictors: (Constant), intimacy, passion, commitment, belief, knowledge, ritual, 

experience 

h. Predictors: (Constant), intimacy, passion, commitment, belief, knowledge, ritual, 

experience, consequence 

i. Predictors: (Constant), intimacy, passion, commitment, belief, knowledge, ritual, 

experience, consequence, usia pernikahan 

 

Pada kolom Rsquare diperoleh angka akhir sebesar 0.354, artinya 0.354 atau 

35.4 % bervariasinya variabel kepuasan pernikahan dijelaskan oleh variabel intimacy, 

passion, commitment, belief, experience, ritual, knowledge, consequences, dan usia 

pernikahan. Sedangkan sisanya 0.646 atau 64.6 % (1 – 0.354) dijelaskan oleh variabel 

lain diluar variabel independen dalam penelitian ini.  
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Saat seseorang mengevaluasi kualitas pernikahannya, Duval & Miller (1985) 

mengkategorikannya ke dalam dua karakteristik yaitu karakteristik sebelum menikah 

dan karakteristik setelah menikah. Begitu banyak faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kepuasan pernikahan seseorang. Namun dengan kontribusinya sebesar 

35,4 %, religiusitas dan cinta memegang peranan penting dalam membuat seseorang 

menjadi puas dengan pernikahannya atau tidak .   

Jika dilihat satu persatu sumbangan varians tiap IV maka menjadi sebagai 

berikut: 

1. Variance kepuasan pernikahan sebesar 0.301 (p <0.05) atau 30.1 % disebabkan 

oleh variabel intimacy.  

2. Variance kepuasan pernikahan sebesar 0.016 (p > 0.05) atau 1.6 % disebabkan oleh 

variabel passion. 

3. Variance kepuasan pernikahan sebesar 0.004 (p > 0.05) atau 0.4 % disebabkan oleh 

variabel commitment.  

4. Variabel belief tidak memberikan sumbangan sama sekali (0 %, p > 0.05) terhadap 

bervariasinya variabel kepuasan pernikahan. 

5. Variance kepuasan pernikahan sebesar 0.1 % (p > 0.05) disebabkan oleh variabel 

knowledge. 

6. Variance kepuasan pernikahan sebesar 0.6 % (p > 0.05) dijelaskan oleh variabel 

ritual. 

7. Variance kepuasan pernikahan sebesar 0.3 % (p > 0.05) dijelaskan oleh variabel 

experience. 

8. Variance kepuasan pernikahan sebesar 0.6 % (p > 0.05) dijelaskan oleh variabel 

consequence. 

9. Variance kepuasan pernikahan sebesar 1.6 % (p > 0.05) dijelaskan oleh variabel 

usia pernikahan.  

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang memiliki 

kontribusi variance signifikan atas bervariasinya variabel kepuasan pernikahan yaitu 

variabel intimacy. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Torqabeh, 

Abadi, Haqshenas ( 2006) bahwa keintiman merupakan faktor paling besar dalam 

menentukan kepuasan pernikahan pasangan. Dengan adanya intimacy, individu 

memiliki keinginan untuk selalu melakukan kedekatan emosional, meningkatkan 

kedekatan, keterikatan dan keterkaitan dengan orang yang dicintainya. Maka semakin 

seseorang merasa memiliki kedekatan emosional dengan pasangannya, maka akan 

membuat dirinya semakin puas dengan kualitas pernikahannya.   
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4.3. Koefisien Regresi  

Informasi terakhir yang dapat diperoleh ialah mengenai pengaruh masing – 

masing independen variabel terhadap variabel kepuasan pernikahan. Hasilnya dapat 

dilihat sebagai berikut. 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 47.400 14.861  3.190 .002 

usia 

pernikahan 

.194 .119 .138 1.633 .105 

intimacy .603 .202 .377 2.984 .004 

Passion .315 .203 .202 1.556 .123 

commitment -.108 .161 -.084 -.670 .504 

Belief -.238 .650 -.035 -.365 .716 

knowledge -.210 .640 -.035 -.328 .744 

Ritual .101 .319 .031 .317 .752 

experience .197 .472 .046 .419 .676 

consequence .706 .872 .092 .810 .420 

a. Dependent Variable: kepuasan pernikahan 

 

Berdasarkan kolom ke-5 dari kiri pada table diatas diketahui bahwa hanya 

koefisien regresi variabel intimacy (b = 0.603) yang memiliki nilai t > 1.96 (p < 0.05) 

sedangkan sisa variabel lainnya memiliki nilai t < 1.96 (p > 0.05). Hal ini berarti bahwa, 

variabel independen yang berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kepuasan 

pernikahan hanya variabel intimacy, sedangkan sisa variabel lainnya tidak berpengaruh. 

Maka variabel independen yang dampaknya paling dominan terhadap variabel kepuasan 

pernikahan hanyalah variabel intimacy. Jika ditulis persamaan regresi untuk kelompok 

gabungan menjadi sebagai berikut 
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Kepuasan pernikahan’ = 47.4 + 0.194*usia pernikahan + 0.603*intimacy + 

0.315*passion – 0.108*commitment – 0.238*belief – 0.210*knowledge + 0.101*ritual + 

0.197*experience + 0.706*consequence 

 

Dapat disimpulkan bahwa untuk menaikkan kepuasan pernikahannya, maka 

individu harus meningkatkan elemen afeksinya dimana ia harus menjalin keterikatan 

secara emosional, meningkatkan kedekatan, dan keterkaitan dengan pasangannya. 

 

4.4. Uji beda Mean Kepuasan Pernikahan Laki-laki dan Perempuan  

Pada tahapan ini peneliti menguji perbedaan mean kepuasan pernikahan 

kelompok laki – laki dan perempuan. Hasilnya sebagai berikut. 

Group Statistics 

 

jenis kelamin N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

kepuasan 

pernikahan 

LAKI-LAKI 54 93.3704 11.82466 1.60913 

PEREMPUAN 67 98.0299 9.74675 1.19075 

 

Pada tabel diatas diperoleh nilai rata – rata kepuasan pernikahan untuk laki – laki 

sebesar 93.3704 sedangkan perempuan 98.0299 (p < 0.05). Dengan demikian ditemukan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara mean kepuasan pernikahan perempuan 

dengan mean kepuasan pernikahan laki - laki. Dimana mean kepuasan pernikahan 

perempuan lebih tinggi daripada mean kepuasan pernikahan laki – laki. Adapun 

grafiknya sebagai berikut. 
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4.5. Uji hipotesis kelompok laki – laki 

Pada tahapan ini peneliti menguji hipotesis pengaruh religusitas dan cinta 

terhadap kepuasan pernikahan hanya pada kelompok laki – laki. Adapun hasilnya 

berikut. 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2067.738 9 229.749 1.984 .066a 

Residual 4863.185 42 115.790   

Total 6930.923 51    

a. Predictors: (Constant), usia pernikahan, consequences, commitment, 

knowledge, belief, ritual, intimacy, experience, passion 

b.   Dependent Variable: kepuasan pernikahan 

 

Pada kolom ke-5 dari kiri table diatas diperoleh nilai F sebesar 1.984 (9,42) (p > 

0.05). Artinya variabel intimacy, passion, commitment, belief, experience, ritual, 

knowledge, consequences, dan usia pernikahan tidak signifikan pengaruhnya terhadap 
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variabel kepuasan pernikahan. Adapun sumbangan varians yang diberikan oleh semua 

independen variabel tersebut yaitu sebagai berikut. 

 

Model Summary 

Model R Square 

Change Statistics 

R Square 

Change F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .182 .182 11.118 1 50 .002 

2 .195 .013 .809 1 49 .373 

3 .222 .027 1.661 1 48 .204 

4 .223 .001 .044 1 47 .835 

5 .234 .011 .691 1 46 .410 

6 .240 .005 .315 1 45 .578 

7 .241 .001 .055 1 44 .816 

8 .242 .002 .089 1 43 .767 

9 .298 .056 3.362 1 42 .074 

a. Predictors: (Constant), intimacy 

b. Predictors: (Constant), intimacy, passion 

c. Predictors: (Constant), intimacy, passion, commitment 

d. Predictors: (Constant), intimacy, passion, commitment, belief 

e. Predictors: (Constant), intimacy, passion, commitment, belief, knowledge 

f. Predictors: (Constant), intimacy, passion, commitment, belief, knowledge, ritual 

g. Predictors: (Constant), intimacy, passion, commitment, belief, knowledge, ritual, 

experience 

h. Predictors: (Constant), intimacy, passion, commitment, belief, knowledge, ritual, 

experience, consequences 

i. Predictors: (Constant), intimacy, passion, commitment, belief, knowledge, ritual, 

experience, consequences, usia pernikahan 
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Berdasarkan kolom Rsquare pada table diatas diperoleh angka 0.298. Hal ini berarti 

bahwa variabel intimacy, passion, commitment, belief, experience, ritual, knowledge, 

consequences, dan usia pernikahan menjelaskan bervariasinya variabel kepuasan 

pernikahan sebesar 0.298 atau 29.8 %. Sedangkan sisanya 0.702 (1 – 0.298) disebabkan 

oleh variabel lain selain religiusitas, cinta,  dan usia pernikahan.  Adapun penjelasan 

sumbangan variance masing – masing iv terhadap kepuasan pernikahan pada kelompok 

laki – laki yakni sebagai berikut : 

1. Variance kepuasan pernikahan sebesar 18.2 % (p < 0.05) dijelaskan oleh variabel 

intimacy.  

2. Variance kepuasan pernikahan sebesar 1.3 % (p > 0.05) dijelaskan oleh variabel 

passion. 

3. Variance kepuasan pernikahan sebesar 2.7 % (p > 0.05) disebabkan oleh variabel 

commitment. 

4. Variance kepuasan pernikahan sebesar 0.1 % (p > 0.05) disebabkan oleh variabel 

belief. 

5. Variance kepuasan pernikahan sebesar 1.1 % (p > 0.05) dijelaskan oleh variabel 

knowledge. 

6. Variance kepuasan pernikahan sebesar 0.5 % (p > 0.050 disebabkan oleh variabel 

ritual. 

7. Variance kepuasan pernikahan sebesar 0.1 % (p > 0.05) disebabkan oleh variabel 

experience. 

8. Variance kepuasan pernikahan sebesar 0.2 % (p > 0.05) disebabkan oleh variabel 

consequence. 

9. Variance kepuasan pernikahan sebesar 5.6 % (p > 0.05) disebabkan oleh variabel 

usia pernikahan.  

 

Dengan demikian variance kepuasan pernikahan dijelaskan secara dominan oleh 

variabel intimacy yaitu sebesar 18.2 %. Selanjutnya, hal terakhir yaitu mengenai 

dampak masing – masing variabel independen terhadap variabel kepuasan pernikahan. 

Hasilnya sebagai berikut. 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 51.496 26.747  1.925 .061 
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Intimacy .378 .385 .218 .981 .332 

Passion .594 .426 .368 1.394 .171 

commitment -.285 .252 -.234 -1.132 .264 

Belief -.291 1.174 -.039 -.248 .806 

Knowledge .524 1.182 .078 .443 .660 

Ritual .120 .589 .035 .204 .840 

Experience .274 .924 .064 .297 .768 

consequences -.350 1.765 -.045 -.198 .844 

usia pernikahan .413 .225 .245 1.834 .074 

a. Dependent Variable: kepuasan pernikahan 

 

Berdasarkan kolom t (ke-5 dari kiri) diatas, tidak ada satupun koefisien regresi variabel 

independen yang berpengaruh terhadap kepuasan pernikahan. Hal tersebut hanya 

berlaku untuk kelompok laki – laki.  

 

4.6. Uji hipotesis kelompok perempuan 

Pada tahapan akhir ini peneliti menguji hipotesis pengaruh variabel religiusitas 

dan cinta terhadap kepuasan pernikahan pada kelompok perempuan. Adapun hasilnya 

sebagai berikut. 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3196.012 9 355.112 6.646 .000a 

Residual 2992.246 56 53.433   

Total 6188.258 65    

a. Predictors: (Constant), consequences, belief, passion, usia pernikahan, 

experience, ritual, knowledge, intimacy, commitment 
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ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3196.012 9 355.112 6.646 .000a 

Residual 2992.246 56 53.433   

Total 6188.258 65    

a. Predictors: (Constant), consequences, belief, passion, usia pernikahan, 

experience, ritual, knowledge, intimacy, commitment 

b. Dependent Variable: kepuasan pernikahan 

 

Pada table diatas diperoleh nilai F sebesar 6.646 (9.56) (p < 0.05). hal ini berarti bahwa 

variabel intimacy, passion, commitment, belief, experience, ritual, knowledge, 

consequences, dan usia pernikahan secara signifikan mempengaruhi variabel kepuasan 

pernikahan. Dengan demikian hal tersebut berlaku bagi kedua kelompok baik laki – laki 

maupun perempuan. Selanjutnya melihat berapa besar sumbangan proporsi varians 

masing - masing independen variabel terhadap variabel kepuasan pernikahan. Hasilnya 

sebagai berikut. 

 

Model Summary 

Model R Square 

Change Statistics 

R Square 

Change F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .421 .421 46.504 1 64 .000 

2 .451 .031 3.506 1 63 .066 

3 .454 .002 .245 1 62 .623 

4 .454 .000 .019 1 61 .891 

5 .454 .001 .084 1 60 .773 

6 .458 .004 .391 1 59 .534 

7 .466 .008 .858 1 58 .358 
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8 .516 .050 5.949 1 57 .018 

9 .516 .000 .006 1 56 .939 

a.  Predictors: (Constant), intimacy 

b.  Predictors: (Constant), intimacy, passion 

c.  Predictors: (Constant), intimacy, passion, commitment 

d.  Predictors: (Constant), intimacy, passion, commitment, belief 

e.  Predictors: (Constant), intimacy, passion, commitment, belief, knowledge 

f.  Predictors: (Constant), intimacy, passion, commitment, belief, knowledge, 

ritual 

g.  Predictors: (Constant), intimacy, passion, commitment, belief, knowledge, 

ritual, experience 

h.  Predictors: (Constant), intimacy, passion, commitment, belief, knowledge, 

ritual, experience, consequences 

i.  Predictors: (Constant), intimacy, passion, commitment, belief, knowledge, 

ritual, experience, consequences, usia pernikahan 

 

Pada tabel diatas diperoleh nilai Rsquare sebesar 0.516. Artinya bervariasinya variabel 

kepuasan pernikahan sebesar 0.516 atau 51.6 % dijelaskan oleh variabel intimacy, 

passion, commitment, belief, experience, ritual, knowledge, consequences, dan usia 

pernikahan. Sedangkan sisanya sebesar 0.484 (1 – 0.516) dijelaskan oleh variabel lain 

selain intimacy, passion, commitment, belief, experience, ritual, knowledge, 

consequences, dan usia pernikahan. Besaran proporsi varians tersebut hanya berlaku 

untuk kelompok perempuan. Terakhir peneliti ingin mengetahui bagaimana dampak 

satu persatu variabel independen terhadap variabel kepuasan pernikahan. Hasilnya 

sebagai berikut.  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 22.356 18.369  1.217 .229 

usia pernikahan -.010 .134 -.009 -.077 .939 

Intimacy .397 .250 .270 1.587 .118 
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Passion .267 .223 .182 1.200 .235 

Commitment .239 .243 .174 .984 .330 

Belief .254 .741 .042 .343 .733 

Knowledge -1.204 .770 -.225 -1.562 .124 

Ritual .065 .377 .021 .172 .864 

Experience .198 .509 .045 .388 .699 

Consequences 2.658 1.111 .317 2.392 .020 

a. Dependent Variable: kepuasan pernikahan 

  

Pada table diatas diketahui bahwa hanya koefisien regresi variabel consequences yang 

memiliki nilai diatas 1.96 (p < 0.05). Sedangkan sisa koefisien regresi variabel 

independen lainnya memiliki nilai t < 1.96 (p > 0.05). Dengan demikian variabel 

independen yang berpengaruh terhadap kepuasan pernikahan hanyalah variabel 

consequences. Namun hal tersebut hanya berlaku untuk kelompok perempuan. Jika 

table diatas ditulis dengan persamaan regresi maka menjadi sebagai berikut : 

 

Kepuasan pernikahan’ = 22.356 – 0.10*usia pernikahan + 0.397*intimacy + 

0.267*passion + 0.239*commitment + 0.254*belief – 1.204*knowledge + 0.065*ritual + 

0.198*experience + 2.658*consequences 

 

D. KESIMPULAN, DISKUSI DAN SARAN 

Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Variabel Kepuasan Pernikahan dipengaruhi secara signifikan oleh Variabel 

Religiusitas dan Cinta pada kelompok gabungan laki-laki dan perempuan. 

2. Jika dianalisa secara terpisah kelompok laki-laki dan perempuan, maka pada 

kelompok perempuan religiusitas dan cinta memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kepuasan pernikahan. Sedangkan pada kelompok laki-laki, religiusitas dan 

cinta tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pernikahan. 

3. Pada kelompok laki-laki dan perempuan secara gabungan, variabel Religiusitas dan 

Cinta bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 27,5% terhadap Kepuasan 
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Pernikahan, dimana 15% dijelaskan oleh variabel Religiusitas dan 12,5% dijelaskan 

oleh variabel Cinta. 

4. Pada kelompok laki-laki dan perempuan secara gabungan, 0.354 atau 35.4 % 

bervariasinya variabel kepuasan pernikahan dijelaskan oleh variabel intimacy, 

passion, commitment, belief, experience, ritual, knowledge, consequences, dan usia 

pernikahan. 

5. Jika dianalisa secara terpisah laki-laki dan perempuan, pada kelompok perempuan 

bervariasinya variabel kepuasan pernikahan sebesar 0.516 atau 51.6 % dijelaskan 

oleh variabel intimacy, passion, commitment, belief, experience, ritual, knowledge, 

consequences, dan usia pernikahan.  Sedangkan pada kelompok laki-laki, variabel 

intimacy, passion, commitment, belief, experience, ritual, knowledge, consequences, 

dan usia pernikahan menjelaskan bervariasinya variabel kepuasan pernikahan 

sebesar 0.298 atau 29.8 %.  

6. Pada kelompok laki-laki dan perempuan secara gabungan, variabel independen yang 

dampaknya paling dominan terhadap variabel kepuasan pernikahan hanyalah 

variabel intimacy. 

7. Jika dianalisa secara terpisah kelompok laki-laki dan perempuan, pada kelompok 

perempuan variabel independen yang berpengaruh terhadap kepuasan pernikahan 

hanyalah variabel consequences. Sedangkan pada kelompok laki-laki, tidak ada 

satupun  variabel independen dari intimacy, passion, commitment, belief, experience, 

ritual, knowledge, consequences, dan usia pernikahan yang berpengaruh terhadap 

kepuasan pernikahan. 

 

Diskusi 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa ternyata secara umum kepuasan 

pernikahan pada laki-laki dan perempuan berbeda secara significant. Pada perempuan 

aspek intimacy masih memberikan pengaruh yang significant, namun pada laki-laki dari 

aspek-aspek yang ada dalam variabel religiusitas dan juga cinta, tidak ada satupun yang 

memberikan kontribusi bagi kepuasan pernikahan mereka. Hal ini menjadi menarik, 

karena ternyata,bagi laki-laki di Indonesia, khususnya Jakarta, ada faktor lain yang 

mempengaruhi dan faktor ini tidak teridentifikasi dalam penelitian ini. Hasil penelitian 

ini juga tidak sejalan dengan apa yang telah dilakukan oleh (Orbuch et al., 1996 dalam 

Papalia, et.al, 2007) bahwa usia pernikahan dan usia masing-masing pasangan ketika 

menikah mempengaruhi kebahagiaan dan kepuasan pernikahan yang ternyata dalam 

penelitian ini hal tersebut tidak terlalu significant berpengaruh. 

Variabel lainnya yang memberikan pengaruh terhadap kepuasan pernikahan istri adalah 

religiousitas. Variabel religiousitas memiliki pengaruh yang signifkan terhadap 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 962 

kepuasan pernikahan istri. Seorang istri yang yang berada dalam lingkungan keluarga 

yang agamis, kemungkinan akan mendapatkan kesempatan untuk memperdalam ilmu 

agama. Sehingga fitrahnya sebagai manusia untuk beriman kepada Allah akan lebih 

mudah terealisasi. Mereka akan menyadari setiap konsekuensi yang akan diterima 

akibat perilakunya. Hal inilah yang memungkinkan mereka untuk lebih puas dengan 

pernikahannya. Pola dan cara berpikir yang diajarkan oleh orang tua mereka begitu 

melekat, sehingga berpengaruh ketika mereka menjalani kehidupan rumah tangga.  

Selain itu, berdasarkan penelitian Dudley & Kosinski (1990) menemukan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara religiusitas dan kepuasan pernikahan. Hal 

serupa juga ditemukan oleh Oluwole & Adebayo (2008), yang menyatakan adanya 

hubungan yang signifikan antara religiusitas dengan kepuasan pernikahan. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, dengan meningkatkan religiusitas dan cinta tentu 

akan meningkatkan kepuasan pernikahan. Adapun hal-hal yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kepuasan perikahan pada suami istri terkait dengan religiusitas dan cinta 

adalah sebagai berikut: 

1. Pasangan hendaknya meningkatkan aspek keintiman berupa menjalin keterikatan 

emosional dan keterkaitan agar memiliki pernikahan yang memuaskan dan bahagia. 

2. Menjadikan agama sebagai landasan dalam berperilaku dan bertindak khususnya 

dalam menghadapi masalah agar kelanggengan dan keharmonisan rumah tangga 

dapat terjaga 

3. Ada baiknya dilakukan penelitian lanjutan untuk lebih mengenali faktor-faktor 

psikologis yang lain yang kemungkinan memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kepuasan pernikahan seseorang terutama pada laki-laki, karena ketika 

seseorang merasa puas dengan pernikahannya, maka ia akan merasa lebih sehat, 

bahagia dan jauh dari stress. 
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